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ABSTRAK 

Pengelolaan aset consumable merupakan salah satu aktivitas penting 

dalam mendukung kelancaran operasional suatu instansi. BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Bandar Lampung masih menghadapi beberapa 

kendala dalam proses pengelolaan aset consumable, seperti pencatatan 

data yang belum terintegrasi, kesulitan dalam pencarian data aset, serta 

ketidaksesuaian antara data stok dan kondisi fisik barang saat 

pelaksanaan stock opname. Permasalahan tersebut menyebabkan proses 

pengelolaan aset menjadi kurang efektif dan efisien sehingga diperlukan 

suatu sistem yang mampu mendukung pengelolaan aset secara 

terkomputerisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun Sistem 

Informasi Pengelolaan Aset Consumable Berbasis Web menggunakan 

metode Agile pada pengelolaan stock opname di BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Bandar Lampung. Metode pengembangan sistem yang digunakan 

adalah Agile, yang terdiri dari tahapan perencanaan, perancangan, 

pengembangan, pengujian, dan evaluasi sistem secara berulang sesuai 

kebutuhan pengguna. Sistem dikembangkan menggunakan framework 

Laravel, bahasa pemrograman PHP, serta database MySQL. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu 

membantu proses pengelolaan aset consumable secara terintegrasi, mulai 

dari pengelolaan data aset, pencatatan barang masuk, pencatatan barang 

keluar, pelaksanaan stock opname, hingga penyusunan laporan. Sistem 

juga mampu menyajikan informasi stok aset secara lebih cepat dan akurat 

sehingga memudahkan proses pemantauan aset. Berdasarkan hasil 

pengujian menggunakan metode Black Box Testing, seluruh fungsi sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, sistem 

yang dikembangkan dapat membantu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan aset consumable pada BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Bandar Lampung. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Aset Consumable, Stock Opname, Agile, 

Laravel, BPJS Ketenagakerjaan. 
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ABSTRAK 

consumable asset management is one of the important activities in 

supporting the operational performance of an organization. BPJS 

Ketenagakerjaan Bandar Lampung Branch still faces several challenges 

in managing consumable assets, such as unintegrated data recording, 

difficulties in asset data retrieval, and discrepancies between stock 

records and physical inventory during the stock opname process. These 

issues reduce the effectiveness and efficiency of asset management, 

highlighting the need for a computerized system to support asset 

administration. 

This study aims to design and develop a Web-Based Consumable Asset 

Management Information System using the Agile method for stock 

opname management at BPJS Ketenagakerjaan Bandar Lampung 

Branch. The system development method employed in this research is 

Agile, which consists of planning, design, development, testing, and 

evaluation stages carried out iteratively according to user requirements. 

The system was developed using the Laravel framework, PHP 

programming language, and MySQL database. 

The results of this study indicate that the developed system is capable of 

supporting integrated consumable asset management processes, 

including asset data management, incoming goods transactions, outgoing 

goods transactions, stock opname activities, and report generation. The 

system is also able to provide faster and more accurate stock information, 

making asset monitoring more effective. Based on the Black Box Testing 

results, all system functions operated according to user requirements. 

Therefore, the developed system can improve the effectiveness and 

efficiency of consumable asset management at BPJS Ketenagakerjaan 

Bandar Lampung Branch. 

Keywords: Information System, Consumable Assets, Stock Opname, 

Agile, Laravel, BPJS Ketenagakerjaan. 
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MOTTO 

عُسْرَِّ مَعََّ اِن َّ
ْ
 يسُْرًا َّ ال

 

Artinya 

Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.( Al-Insyirah · Ayat 6) 
 

Hidup ini adalah perjuangan yang tidak pernah selesai. Jangan berhenti 

berbuat yang terbaik, karena setiap usaha yang dilakukan dengan 

sungguh-sungguh akan menemukan jalannya sendiri. Kesabaran, kerja 

keras, dan keikhlasan adalah bekal untuk  

mencapai keberhasilan yang sesungguhnya." 

(B.J. Habibie) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum diuraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan 

dijelaskan pengertian istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi 

ini dengan maksud untuk menghindari kesalahpahaman. Judul skripsi 

ini adalah “Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Aset 

Consumable Berbasis Web Menggunakan Metode Agile scrum 

pada Pengelolaan Stock Opname (Studi BPJS Ketenagakerjaan 

Bandar Lampung)”. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan 

yaitu sebagai berikut: 

a. Sistem Informasi1 

Sistem informasi merupakan suatu kesatuan terintegrasi 

yang terdiri dari manusia, perangkat keras, perangkat lunak, data, 

serta prosedur yang saling berinteraksi untuk mengumpulkan, 

mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi yang berguna 

bagi organisasi. Sistem informasi pada dasarnya tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu administratif, tetapi juga sebagai 

mekanisme yang menghubungkan seluruh komponen organisasi 

dalam satu alur proses informasi yang terstruktur. Setiap 

elemen—baik manusia sebagai pengelola, perangkat keras 

sebagai media, perangkat lunak sebagai alat pengolah data, 

maupun prosedur sebagai pedoman kerja—memiliki peran yang 

saling melengkapi agar informasi dapat mengalir secara efektif 

dari satu bagian ke bagian lainnya. Sistem dipahami sebagai 

kumpulan elemen yang saling berhubungan untuk mencapai 

tujuan tertentu, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan 

data sehingga memiliki makna dan nilai bagi pengambilan 

keputusan.1 

. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa sistem informasi 

berperan penting dalam menyediakan informasi yang relevan, 

akurat, dan tepat waktu guna mendukung operasional serta 

meningkatkan efisiensi proses kerja.
2
 Sistem informasi yang 

terkelola dengan baik mampu mengurangi duplikasi data, 

meminimalkan human error, mempercepat alur kerja, serta 

                                                             
1
 Arfania Zuhru Fila, Mansur Chadi Mursid, and Siti Aminah Caniago, ‗Management 

Information Systems: Characteristics and Role in Modern Organizational Transformation‘, 
Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research, 9.2 (2025), 

692 <https://doi.org/10.52362/jisamar.v9i2.1860>. 
2
 Yassine Rdiouat and others, ‗Measuring and Improving Information Systems Agility Through 

the Balanced Scorecard Approach‘, International Journal of Computer Science Issues, 12.5 

(2015), 58–71. 
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memberikan kejelasan informasi kepada para pemangku 

kepentingan. Selain itu, keberhasilan sistem informasi tidak 

hanya bergantung pada komponen teknologi, tetapi juga pada 

keterlibatan pengguna dan kesesuaian prosedur kerja yang 

diterapkan.
3
 Hal ini menunjukkan bahwa aspek manusia dan 

organisasi memegang peran signifikan dalam memastikan sistem 

berjalan sesuai kebutuhan dan memberikan dampak nyata 

terhadap kinerja. 

Penelitian lain menegaskan bahwa sistem informasi 

modern merupakan aset strategis bagi organisasi karena mampu 

meningkatkan responsivitas, fleksibilitas, dan efektivitas dalam 

pengendalian internal.
4
 . 

 

b. Pengelolaan Aset Consumable 

Pengelolaan aset consumable merupakan proses 

mengatur kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, distribusi, dan 

penggunaan barang habis pakai yang digunakan secara rutin 

dalam operasional organisasi. Pengelolaan yang dilakukan secara 

manual sering menimbulkan masalah seperti selisih stok, 

pemborosan anggaran, dan kesulitan pelacakan, sehingga 

dibutuhkan sistem yang mampu memberikan kontrol yang lebih 

akurat dan real-time. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan 

sistem informasi dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 

barang habis pakai. Sistem persediaan berbasis web, misalnya, 

terbukti mempermudah pencatatan penerimaan, pengeluaran, 

serta penyusunan laporan persediaan secara otomatis.
5
 Selain itu, 

studi lain memperlihatkan bahwa sistem pengelolaan aset 

berbasis web meningkatkan akurasi data, transparansi, serta 

akuntabilitas, sehingga meminimalkan kehilangan aset dan 

mempermudah audit.
6
 Temuan ini menegaskan bahwa digitalisasi 

                                                             
3
 Adep mamat Apriliadi and others, ‗Peran Sistem Informasi Manajemen Dalam Meningkatkan 

Operasional Bisnis‘, Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi, 24.2 (2025), 11. 
4
 Mahyadi Mahyadi, ‗Sistem Informasi Manajemen Terhadap Kinerja Organisasi (A Literatur 

Review)‘, Inisiatif: Jurnal Ekonomi, Akuntansi Dan Manajemen, 2.2 (2023), 301–11 

<https://doi.org/10.30640/inisiatif.v2i2.863>. 
5
 Deni Kurniawansyah and Joni Devitra, ‗Sistem Informasi Persediaan Barang Habis Pakai 

Pada Dinas Lingkungan Hidup‘, Jurnal Manajemen Sistem Informasi, 8.4 (2023), 568–81. 
6
 Yunnita Cahyaningrum and Yudhanta Sambharakreshna, ‗Optimalisasi Pengelolaan Aset 

Berbasis Web Dalam Peningkatan Efisiensi Dan Keberlanjutan Optimization of Web-Based 

Asset Management to Increase‘, Pdfs.Semanticscholar.OrgY Cahyaningrum, Y 

SambharakreshnaJournal of Information Technology and Computer Science, 

2024•pdfs.Semanticscholar.Org, 7.2 (2024), 473–84 

<https://pdfs.semanticscholar.org/efee/4c7d458034664c1c3abb1f5fb4033db476ad.pdf>. 
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pengelolaan aset consumable sangat penting untuk mendukung 

efektivitas operasional, termasuk pada instansi besar seperti BPJS 

Ketenagakerjaan. 

Kesimpulannya, pengelolaan aset consumable menuntut 

mekanisme kontrol yang akurat dan terdokumentasi dengan baik 

agar kebutuhan operasional organisasi dapat terpenuhi tanpa 

pemborosan dan tanpa terjadinya selisih stok. Hasil penelitian 

lima tahun terakhir menunjukkan bahwa digitalisasi melalui 

sistem informasi berbasis web mampu meningkatkan efisiensi, 

akurasi, transparansi, serta akuntabilitas dalam pengelolaan aset. 

Dengan demikian, penerapan sistem informasi pengelolaan aset 

consumable berbasis web menjadi langkah strategis bagi instansi 

seperti BPJS Ketenagakerjaan untuk memastikan proses stok 

opname berjalan lebih efektif, real-time, dan minim kesalahan. 

 

c. Stok Opname 

Stok opname adalah kegiatan verifikasi fisik persediaan 

di gudang dengan cara menghitung jumlah barang secara 

langsung dan mencocokkannya dengan catatan pembukuan atau 

data sistem untuk mengetahui kesesuaian antara jumlah fisik dan 

catatan inventaris.
7
 Kegiatan ini merupakan bagian penting dari 

pengendalian internal persediaan karena membantu mendeteksi 

selisih (discrepancy), kehilangan, atau kesalahan pencatatan yang 

dapat memengaruhi akurasi laporan keuangan dan kelancaran 

operasional.
8
 

Pelaksanaan stok opname yang terstruktur misalnya 

dengan SOP yang jelas, penggunaan barcode/QR scanning, serta 

dukungan sistem informasi berbasis web telah terbukti 

mengurangi ketidakcocokan antara stok fisik dan catatan serta 

mempercepat proses pencocokan data.9 Selain itu, studi-studi 

terbaru menyoroti bahwa penyebab umum ketidaksesuaian stok 

meliputi human error dalam pencatatan, penempatan barang yang 

tidak rapi atau salah lokasi, serta prosedur penerimaan/keluaran 

                                                             
7
 Muhammad Fahmi Adham, ‗―Analisis Implementasi Sistem Informasi: Studi Literatur‖‘, 

Jurnal Teknologi Sistem Informasi, 5.1 (2024), 264–75 

<https://doi.org/10.35957/jtsi.v5i1.7815>. 
8
 Mutiara D Yasmin and Seprida Hanum Harahap, ‗―Analisis Sistem Pengendalian Internal 

Dalam Menunjang Efektivitas Persediaan Barang‖‘, Jurnal Akuntasi Dan Keuangan 

Kontemporer (JAKK), 8.1 (2025), 83–88 
<https://doi.org/http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JAKK/index Analisis>. 
9
 Edi Riesnandar and Imam Munajat Nuhartonosuro, ‗Implementasi Teknologi RFID Dan 

Barcode Dalam Optimalisasi Manajemen Inventaris Barang Di Sektor Logistik‘, Jurnal 

Akuntansi, Ekonomi Dan Manajemen Bisnis, 5.1 (2025), 154–68 

<https://doi.org/10.55606/jaemb.v5i1.5914>. 
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barang yang tidak konsisten; oleh karena itu perbaikan proses dan 

digitalisasi menjadi langkah yang direkomendasikan untuk 

meminimalkan masalah tersebut
10

  

Dengan demikian, integrasi stok opname rutin ke dalam 

sistem informasi pengelolaan aset consumable (khususnya sistem 

berbasis web yang mendukung input real-time dan pelaporan 

otomatis) dapat meningkatkan akurasi data persediaan, efisiensi 

operasi, dan kemampuan audit pada instansi seperti BPJS 

Ketenagakerjaan.
11

 

d. Metode Agile 

Menurut Febriyanti, Purnamasari, dan Yusup (2025), 

metode Agile adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak 

(software development) yang bersifat iteratif (berulang) dan 

incremental (bertahap), serta menekankan fleksibilitas, kolaborasi 

tim, dan responsivitas terhadap perubahan kebutuhan pengguna.
12

 

Berbeda dengan model tradisional seperti model linier, Agile 

dirancang agar tim pengembang dapat merespon perubahan 

dengan cepat, mengadaptasi fitur sistem sesuai kebutuhan 

terbaru, serta melakukan perbaikan secara berkala selama siklus 

pengembangan proyek.
13

 Hal ini sejalan dengan pendapat 

Stellman dan Greene, yang menjelaskan bahwa pendekatan Agile 

lahir sebagai respons terhadap kebutuhan akan kerangka kerja 

pengembangan perangkat lunak yang lebih adaptif, cepat, dan 

fleksibel dibandingkan model pengembangan tradisional yang 

bersifat linier dan kaku.
14

 

Dalam praktik pengembangan sistem informasi berbasis 

web, penerapan Agile telah terbukti memberikan beberapa 

keuntungan nyata. Sebagai contoh, dalam suatu studi kasus 

                                                             
10

 Muhammad Irfan, Ikhsan Romli, and Hendi Herlambang, ‗Analisis Faktor Penyebab 

Ketidaksesuaian Data Stock Opname Barang H3Y Menggunakan Metode Dmaic Di Pt Xyz‘, 

Journal Industrial Engineering and Management (JUST-ME), 6.01 (2025), 49–57 

<https://doi.org/10.47398/justme.v6i01.117>. 
11

 Dede Kusnadi and Eka Rini Yulia, ‗Sistem Informasi Program Stock Opname Berbasis 

Website‘, IMTechno: Journal of Industrial Management and Technology, 4.1 (2023), 21–25 

<https://doi.org/10.31294/imtechno.v4i1.1548>. 
12

 Alviany Adzany Febriyanti, Intan Purnamasari, and Dadang Yusup, ‗Penerapan Metode Agile 

Dalam Pengembangan Aplikasi Mobile‘, JITET (Jurnal Informatika Dan Teknik Elektro 

Terapan), 13.3 (2025), 922–28 <https://madhava.id/penerapan-metode-agile-dalam-

pengembangan-aplikasi-

mobile/#Penerapan_metode_agile_dalam_pengembangan_aplikasi_mobile>. 
13

 Chandra Ramadhan, Mamok Andri Senubekti, and Dien Amalia, ‗Penerapan Metodologi 

Agile Dalam Pengembangan Perangkat Lunak‘, Router : Jurnal Teknik Informatika Dan 

Terapan, 3.2 (2025), 10–15 <https://doi.org/10.62951/router.v3i2.411>. 
14

 Andrew Stellman and Jennifer Greene, Learning Agile: Understanding Scrum, XP, Lean, and 

Kanban (Sebastopol, CA: O‘Reilly Media, 2014). 
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pengembangan sistem informasi proyek TI, penggunaan metode 

Agile menghasilkan sistem yang lebih fleksibel dan responsif 

terhadap perubahan kebutuhan serta mempermudah tim dalam 

pengelolaan dan kolaborasi.
15

 Studi lain pada aplikasi inventory 

menunjukkan bahwa Agile memungkinkan pembuatan aplikasi 

secara bertahap dan melibatkan umpan balik langsung dari 

pengguna sehingga sistem akhir lebih sesuai dengan kebutuhan 

operasional nyata.
16

 Demikian pula dalam pengembangan sistem 

berbasis web untuk manajemen pengguna (misalnya untuk 

SDM), Agile memfasilitasi pembuatan sistem secara cepat dan 

reliabel, serta membantu menjaga validitas dan konsistensi data.
17

 

Selain itu, tinjauan literatur terkini menguatkan bahwa 

metode Agile  terutama bila diimplementasikan dengan benar  

meningkatkan efisiensi proyek, mengurangi waktu 
18

. 

Dengan demikian, dalam konteks perancangan sistem 

informasi pengelolaan aset consumable  yang kemungkinan 

membutuhkan penyesuaian kebutuhan, fitur stock opname, 

notifikasi, pelaporan — metode Agile sangat sesuai untuk 

digunakan. Pendekatan iteratif memungkinkan sistem 

berkembang sesuai kebutuhan nyata pengguna, mempercepat 

pembuatan modul dasar, serta memberi ruang untuk evaluasi dan 

penyempurnaan berdasarkan umpan balik pengguna, sehingga 

meminimalkan risiko kesalahan dan meningkatkan kualitas akhir 

sistem. Hal ini sejalan dengan Agile Playbook yang diterbitkan 

oleh Booz Allen Hamilton, yang menegaskan bahwa Agile 

merupakan cara pandang (mindset) yang menekankan perubahan, 

umpan balik rutin, pengiriman nilai secara bertahap, kolaborasi 

penuh tim, serta perbaikan berkelanjutan, sehingga pendekatan 

ini terbukti lebih mampu memenuhi kebutuhan pengguna tepat 

waktu dan sesuai anggaran dibandingkan model pengembangan 

waterfall.
19

. 

 

                                                             
15

 Sausan Hidayah Nova, Aris Puji Widodo, and Budi Warsito, ‗Analisis Metode Agile Pada 

Pengembangan Sistem Informasi Berbasis Website: Systematic Literature Review‘, 

Techno.Com, 21.1 (2022), 139–48 <https://doi.org/10.33633/tc.v21i1.5659>. 
16

 Rahmat Hidayat and others, ‗―Evaluasi Penerapan Agile Dalam Pengembangan Inventory 

Management System BerbasiEvs Web Dengan Dashboard Real‑Time‖‘, Riau Jurnal Teknik 

Informatika, 4.2 (2025), 348–54 <https://doi.org/10.30606/rjti.v4i2.3559>. 
17

 Junaidie Ainaini Ratna noeri, ‘Jurnal Pariwisata,Bisnis Digital Dan Manajemen Jasdim 
Nusa Mandiri’, JALSAT:Journal Of Arabic Language Studies and Teaching, 2021, I 

<https://ejournal.nusamandiri.ac.id/index.php/jasdim>. 
18

 Hidayat and others. 
19

 Booz Allen Hamilton, Agile Playbook, v2.1 (McLean, VA: Booz Allen Hamilton, 2017), 4, 

<https://www.boozallen.com/content/dam/boozallen/documents/2016/06/agile-playbook.pdf>. 
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e. Sistem Berbasis Web 

Sistem Informasi merupakan kumpulan elemen yang 

saling terintegrasi termasuk manusia, data, perangkat keras, 

perangkat lunak, dan prosedur  yang bersama-sama bekerja untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyebarkan 

informasi guna mendukung operasi, manajemen, serta 

pengambilan keputusan dalam organisasi.
20

 

Dalam era digital dan transformasi organisasi modern, 

Sistem Informasi memainkan peran strategis. Sebagai contoh, 

sebuah tinjauan literatur terbaru menunjukkan bahwa fungsi 

Sistem Informasi sangat krusial dalam mendukung kebutuhan 

bisnis yang terus berubah, memungkinkan organisasi untuk 

merespons dengan cepat terhadap dinamika eksternal, 

meningkatkan daya saing, dan memanfaatkan peluang baru 

secara efektif.
21

 

bisnis, mempercepat alur kerja, memperbaiki komunikasi 

internal dan eksternal, serta menyederhanakan pelaporan dan 

pengambilan keputusan.
22

 

Lebih jauh, Sistem Informasi juga berfungsi sebagai 

instrumen transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi. 

Dengan data yang dikelola terpusat dan prosedur yang standar, 

organisasi dapat melacak alur aset, transaksi, dan penggunaan 

sumber daya secara lebih akurat  yang penting untuk pengelolaan 

aset, audit, atau pelaporan kinerja.
23

 

Oleh karena itu, implementasi Sistem Informasi berbasis 

web atau digital sangat relevan dalam konteks pengelolaan aset 

consumable: sistem ini memungkinkan pencatatan otomatis, 

akses data real-time, konsistensi data di seluruh unit kerja, dan 

kemudahan pelaporan  mendukung efisiensi, akurasi, dan 

akuntabilitas. 

 

                                                             
20

 Fila, Mursid, and Caniago. 
21

 Esther Calderon-Monge and Domingo Ribeiro-Soriano, The Role of Digitalization in 

Business and Management: A Systematic Literature Review, Review of Managerial Science 

(Springer Berlin Heidelberg, 2024), XVIII <https://doi.org/10.1007/s11846-023-00647-8>. 
22

 Rania Azizah, ‗Penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (Simrs) Dalam 

Meningkatkan Efisiensi Pelayanan Kesehatan Di Indonesia : Studi Literatur‘, Jurnal Kesehatan 

Tambusai, 6.2 (2025), 6667–74 <https://doi.org/10.31004/jkt.v6i2.44329>. 
23

 Novi Fiona Samantha Budiman, Hendrik Manossoh, and Heince R N Wokas, ‗N . F . S . 

Budiman ., H . Manosoh ., H . R . N . Wokas . Analisis Pemanfaatan Aplikasi ( Financial 

Management Information System ) Dalam Memenuhi Akuntabilitas Laporan Keuangan Dinas 

Pengendalian Penduduk Dan Keluarga Berencana Daerah Kabupaten Kepu‘, 12.3 (2024), 902–

11. 
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B. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan pesat teknologi informasi dalam beberapa 

dekade terakhir telah membawa perubahan mendasar pada cara 

organisasi  baik publik maupun swasta dalam mengelola aset, 

dokumen, dan proses operasional mereka
24

. Digitalisasi telah menjadi 

elemen penting dari transformasi organisasi modern karena 

memungkinkan pengolahan data yang lebih cepat, efisien, dan akurat, 

sekaligus meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
25

. Di sektor 

pelayanan publik, tuntutan untuk memberikan layanan yang cepat, 

tepat, dan dapat dipertanggungjawabkan semakin tinggi, sehingga 

lembaga publik dituntut untuk melakukan modernisasi proses 

administrasi dan pengelolaan aset
26

. Salah satu aspek yang paling 

membutuhkan modernisasi adalah pengelolaan aset consumable atau 

barang habis pakai, mengingat karakter aset ini yang cepat habis, 

sering digunakan, dan volume stoknya selalu berubah-ubah
27

 Barang-

barang consumable seperti alat tulis kantor (ATK), kertas, tinta 

printer, toner, perlengkapan kebersihan, dan kebutuhan operasional 

lainnya memiliki peran vital dalam mendukung kelancaran aktivitas 

kantor. Apabila pengelolaan aset consumable dilakukan secara 

manual, berbagai masalah bisa muncul, antara lain ketidaktepatan 

data stok, kehilangan barang, pemborosan sumber daya, serta 

gangguan pelayanan kepada pengguna atau peserta layanan
28

. Hal ini 

menunjukkan urgensi sistem pengelolaan aset consumable yang 

efektif, efisien, dan berbasis digital agar organisasi mampu 

menjalankan fungsinya dengan optimal dan memberikan layanan 

prima. 

Berbagai studi empiris mendukung urgensi digitalisasi 

pengelolaan consumable. Penelitian Web Based Consumables Control 

Application as Inventory Management Solution menunjukkan bahwa 

sistem berbasis web mampu menggantikan pencatatan manual, 

menyediakan manajemen data terpusat secara real-time, dan 

mengurangi risiko kehilangan data serta kerusakan dokumen akibat 

                                                             
24

 Jane P . Laudon and Keneth C . Laudon, ‗MANAGEMENT INFORMATION SYSTEMS : 

Managing the Digital Firm Laudon and Jane P . Laudon‘, International Journal, II.1 (2007), 

103–5 <https://doi.org/10.62951/router.v3i2.411>. 
25

 Chajarara Bagusman and others, ‗Pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen Sebagai Alat 

Pengendalian Dan Pengambilan Keputusan Strategis‘, 02 (2025), 54–59. 
26

 Bagusman and others. 
27

 Nurma Irfan Romadhon, Iwan Sukarno, and Mirna Lusiani, ‗Analysis Inventory of 

Consumable Goods Using Min-Max Method at Universitas Pertamina‘, Journal of Emerging 

Supply Chain, Clean Energy, and Process Engineering, 1.1 (2022), 55–62 

<https://doi.org/10.57102/jescee.v1i1.6>. 
28

 Edi Riesnandar and Imam Munajat Nuhartonosuro. 
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penyimpanan fisik
29

. Selain itu, sistem informasi inventaris berbasis 

web terbukti menyederhanakan pencatatan stok, mempercepat proses 

permintaan dan pengeluaran barang, serta mempermudah pembuatan 

laporan persediaan
30

. Implementasi digitalisasi memungkinkan 

organisasi mengontrol aset secara lebih transparan, akuntabel, dan 

meminimalkan kesalahan manusia (human error) dalam pencatatan 

manual
31

. Di Indonesia, transformasi digital pada pengelolaan aset 

telah diterapkan di beberapa instansi publik dan perusahaan swasta. 

Penelitian pada lembaga publik menunjukkan bahwa sistem 

inventaris berbasis web meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

manajemen aset, memudahkan monitoring stok, serta memberikan 

akses data secara real-time
32

. Fitur-fitur tambahan seperti pemantauan 

stok minimum, laporan otomatis, pelacakan riwayat aset, dan 

notifikasi peringatan stok kritis, sulit dicapai bila masih 

mengandalkan pencatatan manual atau spreadsheet sederhana
33

. 

Meskipun manfaat sistem informasi manajemen aset sangat 

jelas, fakta lapangan menunjukkan bahwa banyak instansi publik 

masih menggunakan metode manual dalam pengelolaan aset 

consumable. Hal ini juga terjadi di BPJS Ketenagakerjaan Cabang 

Bandar Lampung, di mana pengelolaan aset masih konvensional. 

Berdasarkan pengamatan lapangan pada Januari-Februari 

2026,berikut disajikan data barang-barang consumable yang ada di 

kantor Bpjs Ketenagakerjaan Bandar Lampung. 

                                                             
29

 Adham. 
30

 Djunaedi Djunaedi and others, ‗Pengaruh Inovasi Produk Dan CRM Terhadap Kepuasan 

Dimediasi Keputusan Pembelian Pada Industri Coffee Shop‘, Journal of Economic, Bussines 

and Accounting (COSTING), 7.3 (2024), 4089–4104 

<https://doi.org/10.31539/costing.v7i3.9112>. 
31

 Hidayat and others. 
32

 Vijey North Sandep Pathak and others, ‗Design of a Web-Based Goods Inventory 
Information System for an Office Stationery Store‘, Ceddi Journal of Information System and 

Technology (JST), 3.2 (2024), 10–18 <https://doi.org/10.56134/jst.v3i2.80>. 
33

 Kusumojati Putri Pramestiwi and Mediawati Elis, ‗View of Web-Based Asset Management 

Information Systems in Higher Education‘, International Journal of Business, Law, and 

Education, 5.1 (2024), 398–411 <https://ijble.com/index.php/journal/article/view/382/421>. 
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gambar 1 1jenis barang 

Berdasarkan gambar Grafik batang 1.1 menunjukkan jumlah 

jenis barang berdasarkan kategori, yaitu MOT ATK, MOT 

Consumable, dan Cetak. Berdasarkan grafik tersebut, kategori Cetak 

memiliki jumlah jenis barang paling banyak, yaitu 149 jenis, yang 

menunjukkan bahwa kebutuhan barang pada kategori ini relatif lebih 

beragam dibandingkan kategori lainnya. Selanjutnya, kategori MOT 

ATK memiliki 135 jenis barang, yang mencerminkan tingginya 

variasi alat tulis dan perlengkapan kantor yang digunakan dalam 

kegiatan operasional. Sementara itu, kategori MOT Consumable 

memiliki jumlah jenis barang paling sedikit, yaitu 102 jenis, yang 

mengidentifikasikan bahwa jenis barang habis pakai pada kategori ini 

lebih terbatas dibandingkan dua kategori lainnya. 

Perbedaan jumlah jenis barang antar kategori menunjukkan 

adanya variasi kebutuhan operasional pada masing-masing kategori. 

Kategori dengan jumlah jenis barang yang lebih banyak cenderung 

memerlukan pengelolaan persediaan yang lebih kompleks, sehingga 

perlu perhatian khusus dalam perencanaan dan pengendalian stok 

agar kegiatan operasional dapat berjalan secara efektif dan efisien 

pencatatan stok dilakukan di buku catatan fisik dan spreadsheet 

sederhana, penyimpanan barang di gudang kantor kurang terstruktur, 

dan pengeluaran barang dicatat secara manual melalui dokumen yang 
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ditandatangani pegawai
34

. Proses distribusi aset tidak selalu tercatat 

konsisten, sehingga beberapa pegawai melaporkan adanya 

kekurangan atau kelebihan stok ketika dilakukan pengecekan 

manual
35

. Petugas gudang menyatakan bahwa pencarian barang 

tertentu dapat memakan waktu 15–30 menit, terutama jika barang 

ditempatkan tidak sesuai kategori atau hilang karena tidak ada 

pencatatan digital
36

. 

 
gambar 1 2 jumlah pengguna 

Berdasarkan gambar grafik 1.2Tingginya tingkat penggunaan 

aset consumable dalam kegiatan operasional di BPJS 

Ketenagakerjaan menyebabkan proses pengelolaan menjadi cukup 

kompleks, terutama apabila masih dilakukan secara manual. Aktivitas 

pencatatan dilakukan oleh sekitar 30 karyawan, dengan tingkat 

kebutuhan layanan penggunaan aset yang diperkirakan mencapai 

±200 penggunaan dalam lingkungan internal. Kondisi tersebut 

berpotensi menimbulkan keterlambatan dalam pencarian data, 

ketidaksesuaian stok, serta kesalahan dalam pencatatan. Selain itu, 
pihak admin dan pimpinan membutuhkan informasi yang akurat dan 

cepat sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu sistem informasi pengelolaan aset consumable yang 

terkomputerisasi untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, serta 

pengendalian dalam pengelolaan aset consumable. 
Oleh karena itu, diperlukan sistem informasi pengelolaan aset 

consumable yang mampu mendukung pencatatan terpusat, 

                                                             
34

 Observasi Lapangan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Bandar Lampung, Agustus–September 

2025. 
35

 Wawancara dengan petugas gudang BPJS Bandar Lampung, 2025. 
36

 Ibid. 
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mempermudah proses stok opname, serta menyajikan informasi yang 

akurat dan terstruktur 

Situasi ini menunjukkan bahwa proses stock  yaitu verifikasi 

fisik aset untuk memastikan kesesuaian antara catatan administrasi 

dan kondisi fisik menjadi sulit dan memakan waktu yang cukup 

besar. Risiko selisih stok, kehilangan aset, serta ketidakkonsistenan 

data persediaan nyata terjadi dan dapat mengganggu operasional 

harian serta kualitas layanan kepada peserta, khususnya ketika aset 

consumable dibutuhkan mendesak
37

. Kondisi ini diperparah oleh 

tingginya jumlah aset consumable yang dikelola, yang mencapai 

ratusan item setiap bulan, sehingga gudang sering penuh dan sulit 

dikontrol hanya dengan sistem manual
38

. Akibat dari pengelolaan 

manual ini, banyak keputusan terkait pengadaan ulang (reorder) tidak 

tepat waktu atau tidak sesuai kebutuhan sebenarnya, sehingga potensi 

pemborosan atau kekurangan persediaan meningkat
39

. 

Kebutuhan akan sistem pengelolaan aset consumable 

berbasis web menjadi sangat mendesak di BPJS Bandar Lampung. 

Sistem ini diharapkan mampu menyediakan basis data terpusat, 

memungkinkan pemantauan stok secara real-time, mencatat transaksi 

masuk–keluar aset, serta mendukung proses stok opname secara 

efisien. Data yang akurat dan terkini juga penting untuk audit 

internal, pengendalian aset, serta perencanaan pengadaan ulang yang 

lebih tepat
40

. Penggunaan sistem informasi aset berbasis web juga 

mendukung prinsip transparansi dan akuntabilitas, aspek penting bagi 

organisasi publik. Dengan sistem digital, setiap transaksi pengeluaran 

atau penerimaan aset dapat dilacak secara jelas: siapa yang 

mengambil, kapan, dan berapa jumlahnya, sehingga risiko 

penyalahgunaan aset berkurang dan pelaporan penggunaan aset 

menjadi lebih mudah41. 

Dalam pengembangan sistem, metode Agile menawarkan 

keuntungan berupa fleksibilitas, iterasi cepat, serta kolaborasi aktif 

antara pengembang dan pengguna sistem. Metode ini memungkinkan 

prototyping sistem secara bertahap sehingga fitur-fitur penting — 

seperti input data aset, stok opname, laporan stok, monitoring 

distribusi, dan notifikasi peringatan stok kritis dapat diuji langsung 

oleh pengguna sebelum final. Implementasi sistem inventaris berbasis 

                                                             
37

 Dokumentasi proses stok opname BPJS Bandar Lampung, 2025. 
38

 Laporan bulanan gudang BPJS Bandar Lampung, 2025. 
39

 Hasil analisis kebutuhan pengadaan ulang (reorder) BPJS Bandar Lampung, 2025. 
40

 Putra, A., & Anggraini, T., Op. Cit. 
41

 Ibid. 
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web dengan Agile terbukti meningkatkan efisiensi manajemen stok, 

akurasi data, dan mempercepat proses bisnis
42

.  

Berdasarkan tinjauan literatur dan fakta lapangan di BPJS 

Bandar Lampung, penelitian ini mengangkat topik perancangan 

sistem informasi pengelolaan aset consumable berbasis web 

menggunakan metode Agile sebagai solusi atas permasalahan 

pengelolaan aset manual. Penelitian ini diharapkan tidak hanya 

menghasilkan sistem prototipe, tetapi juga memberikan rekomendasi 

implementasi yang praktis dan realistis sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, keamanan aset, transparansi, serta kualitas 

layanan kepada peserta dan mitra kerja. Oleh karena itu, judul 

penelitian “Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Aset 

Consumable Berbasis Web Menggunakan Metode Agile pada 

Pengelolaan Stok Opname (Studi Kasus: BPJS Ketenagakerjaan 

Cabang Bandar Lampung)” diusung sebagai langkah strategis 

untuk mendukung transformasi digital dan memperkuat manajemen 

aset dalam organisasi public. 

 

C. Identifikasi Masalah 

1. Pengelolaan aset consumable, termasuk ATK, kertas, tinta 

printer, dan perlengkapan operasional, masih dilakukan secara 

manual menggunakan buku catatan fisik atau spreadsheet 

sederhana, sehingga sering terjadi kesalahan pencatatan. 

2. Proses verifikasi fisik aset (stok opname) memakan waktu lama 

karena petugas harus memeriksa setiap item secara manual, 

mengakibatkan inefisiensi dan risiko selisih stok yang tinggi. 

3. Tidak adanya sistem database terpusat menyebabkan sulitnya 

melacak riwayat penggunaan aset, termasuk pengeluaran dan 

penerimaan, sehingga berpotensi terjadi kehilangan aset atau 

salah penempatan. 

4. Banyaknya aset consumable yang disimpan di gudang fisik 

menimbulkan keterbatasan ruang penyimpanan dan risiko 

kerusakan fisik barang, seperti rusak, sobek, atau hilang. 

5. Sistem manual tidak memungkinkan pengawasan secara real-

time dan transparan terhadap penggunaan aset, sehingga 

meningkatkan risiko penyalahgunaan dan kesalahan laporan 

kepada pimpinan atau auditor internal. 

                                                             
42

 Hiskia Akwilla and Deny Jollyta, ‗IMPLEMENTASI AGILE DEVELOPMENT BERBASIS 

WEB BASED PADA SISTEM INVENTORY Hiskia‘, Jurnal Manajemen Informatika 

Jayakarta, 4.1 (2024), 138–49 <https://doi.org/DOI: 

https://doi.org/10.52362/jmijayakarta.v4i1.1317 P-ISSN:>. 
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D. Batasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada Pengelolaan Aset Consumable 

berbasis web di BPJS Ketenagakerjaan Cabang Bandar 

Lampung, yang meliputi fitur pencatatan, pemantauan stock, dan 

pelaporan aset tanpa membahas integrasi dengan sistem eksternal 

lainnya. 

2. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada proses operasional 

internal terkait stok opname aset consumable, sehingga tidak 

mencakup pengelolaan aset non-consumable, proses pengadaan 

barang, ataupun evaluasi kinerja pemasok. 

E. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang sistem informasi pengelolaan aset 

consumable berbasis web yang mampu melakukan pencatatan, 

pemantauan barang secara terintegrasi sehingga mengurangi 

kesalahan dalam pencataan an pencarian barang di kantor BPJS 

Ketenagakerjaan cabang Bandar Lampung? 

2. Bagaimana sistem informasi pengelolaan aset consumable ini 

dapat menyajikan informasi dan stok aset yang akurat dan real 

time? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk merancang dan sistem informasi pengelolaan aset 

consumable berbasis web yang mampu melakukan 

pencatatan,pemantauan barang secara terintegrasi sehingga 

mengurangi kesalahan dalam pencatatan an dan pencarian barang 

dikantor BPJS Ketengakerjaan Cabang Bandar Lampung 

2. Untuk Menghasilkan sistem informasi pengelolaan aset 

consumable yang mampu menyajikan stok aset secara akurat dan 

real time 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 

manajemen sistem informasi, khususnya terkait pengelolaan 

aset consumable berbasis web. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang 

transformasi digital dan manajemen inventaris di instansi 

publik. 

c. Memperkaya literatur tentang penerapan metode Agile dalam 

pengembangan sistem informasi internal di lembaga 

pemerintahan. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Membantu BPJS Ketenagakerjaan Cabang Bandar Lampung 

dalam mengelola aset consumable secara lebih efektif dan 

efisien melalui sistem berbasis web. 

b. Mempermudah pencatatan, pemantauan, dan pelaporan aset 

sehingga mengurangi risiko kehilangan, kesalahan pencatatan, 

dan ketidaktepatan data stok. 

c. Mendukung proses stok opname yang lebih cepat dan akurat, 

serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

aset di internal kantor. 

d. Memberikan rekomendasi teknis bagi pengembangan sistem 

digital berbasis web yang dapat diimplementasikan secara 

berkelanjutan. 

e. Meningkatkan kualitas pelayanan internal dan efisiensi 

operasional di BPJS Ketenagakerjaan melalui pengelolaan aset 

consumable yang lebih modern dan terstruktur. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan kajian teori yang dilakukan, penelitian sebelumnya 

terkait penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
N

o 

Penulis 

Dan Tahun 

Judul 

Penelitian 

Metode Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1.  Dzaky, F. 

A., & 

Kurniawan, 

D. (2023) 

Implementati

on of Scrum 

Framework 

Agile 

Method to 

Develop 

Integrated 

Asset 

Management 

Information 

System at 

Universitas 

Diponegoro 

Inventory 

Module 

Agile 

Scrum 

Penerapan 

Scrum 

berhasil 

mempercepa

t 

pengembang

an modul 

inventarisasi 

aset serta 

meningkatka

n akurasi 

pencatatan 

aset kampus 

dibanding 

proses 

manual 

sebelumnya. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

inventarisasi 

aset tetap di 

lingkungan 

perguruan 

tinggi, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berfokus pada 

aset 

consumable 

disertai proses 

stock opname 

pada instansi 

pemerintahan. 

2.  Vanola, D., 

Na‘im, M. 

R., Azizah, 

W. N., & 

Haryono, 

W. (2024) 

Aplikasi 

DCIM 

dengan 

Metode 

Agile untuk 

Pengelolaan 

dan Tracing 

Agile Penerapan 

metode 

Agile 

berhasil 

mempercepa

t 

pengembang

Penelitian ini 

berfokus pada 

aset TI (data 

center) di 

dinas 

pemerintahan, 

sedangkan 
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Aset Dinas 

KOMINFO 

Kota 

Tangerang 

an aplikasi 

pengelolaan 

dan 

penelusuran 

(tracing) 

aset TI di 

lingkungan 

pemerintaha

n serta 

meningkatka

n efisiensi 

pengawasan 

aset 

dibanding 

pencatatan 

manual. 

penelitian 

penulis 

berfokus pada 

aset 

consumable 

disertai proses 

stock opname 

pada instansi 

BPJS 

Ketenagakerja

an. 

3.  Gumbara, 

T., & 

Abdillah, 

M. Z. 

(2024) 

Sistem 

Informasi 

Manajemen 

Aset 

Kategori 

Elektronik 

Menggunaka

n Metode 

Agile 

Agile Sistem 

mampu 

mempermud

ah 

pencatatan 

dan 

pemantauan 

aset 

elektronik 

perusahaan 

secara 

terstruktur 

dan dapat 

diakses 

secara real-

time. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

aset tetap 

kategori 

elektronik, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berfokus pada 

aset 

consumable 

atau barang 

habis pakai 

dengan tingkat 

perputaran 

stok yang 

lebih tinggi. 

4.  Syech, S., 

Sandy, M., 

& Haryono, 

W. (2025) 

Perancangan 

Sistem 

Stokopname 

Berbasis 

Web pada 

Toko 

Bangunan 

Mutiara 

Agile/Scru

m 

Penerapan 

pendekatan 

Agile/Scrum 

melalui 

tahapan 

Requirement

s, Design, 

Developmen

t, Testing, 

Deployment, 

dan Review 

berhasil 

menghasilka

Penelitian ini 

diterapkan 

pada toko 

bangunan 

dengan fokus 

pada barang 

dagangan 

secara umum, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

diterapkan 

pada instansi 
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n sistem stok 

opname 

yang 

fleksibel dan 

adaptif 

terhadap 

perubahan 

kebutuhan 

toko. 

pemerintahan 

dengan fokus 

khusus pada 

aset 

consumable 

atau barang 

habis pakai. 

5.  Bravo, C. 

(2024) 

[Internasio

nal – 

Brasil] 

An Electrical 

Power 

Inventory 

and 

Monitoring 

System 

Agile 

Software 

Developme

nt 

Sistem 

berhasil 

mengelola 

inventaris 

perlengkapa

n (supplies), 

peralatan, 

dan 

konsumsi 

daya listrik 

secara 

terintegrasi 

menggunaka

n 

pendekatan 

Agile, 

meningkatka

n efisiensi 

pencatatan 

dibanding 

metode 

manual. 

Penelitian ini 

merupakan 

studi 

internasional 

yang berfokus 

pada 

inventaris 

perlengkapan 

kelistrikan, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berfokus pada 

aset 

consumable 

secara umum 

disertai proses 

stock opname 

pada instansi 

pemerintahan 

di Indonesia. 

6.  Ramadhani

, M., 

Sumirat, L. 

P., & 

Kacung, S. 

(2025) 

Sistem 

Informasi 

Inventory 

pada CV. 

Samudra 

Lautan 

Berkat 

Pasuruan 

Menggunaka

n Metode 

Scrum 

Agile 

Scrum 

Sistem 

berbasis 

Agile Scrum 

berhasil 

mempercepa

t pencatatan 

barang 

masuk dan 

keluar, 

pelaporan, 

serta 

pemantauan 

stok secara 

akurat 

menggunaka

Penelitian ini 

berfokus pada 

manajemen 

stok gudang 

secara umum 

dengan 

metode FIFO, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berfokus pada 

aset 

consumable 

disertai proses 

stock opname 
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n metode 

FIFO 

dibanding 

pencatatan 

manual 

dengan 

Excel. 

(pencocokan 

stok fisik dan 

sistem) pada 

instansi 

pemerintahan. 

7.  Arnomo, S. 

A., & 

Kurniawan, 

D. E. 

(2024) 

Metode 

Agile Scrum 

dalam 

Pengembang

an Sistem 

Pengendali 

Stok Barang 

Agile 

Scrum 

Sistem 

berhasil 

mengatasi 

kelemahan 

pencatatan 

dan 

pengolahan 

persediaan 

barang 

secara 

manual 

melalui 

tahapan 

Product 

Backlog, 

Sprint 

Planning, 

Sprint, Daily 

Scrum, 

Sprint 

Review, dan 

Sprint 

Retrospectiv

e, sehingga 

proses 

produksi dan 

transaksi 

menjadi 

lebih 

terkendali. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pengendalian 

stok barang 

dagang secara 

umum pada 

perusahaan, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

berfokus pada 

aset 

consumable 

disertai proses 

stock opname 

(pencocokan 

stok fisik dan 

sistem) pada 

instansi 

pemerintahan. 

8.  Wijayanti, 

E. (2022) 

Sistem 

Informasi 

Inventory 

Barang 

Habis Pakai 

di Akademi 

Komunitas 

Negeri 

Pacitan 

Waterfall Sistem 

berhasil 

membantu 

staf gudang 

dalam 

pemantauan 

stok, 

pencarian, 

dan 

Penelitian ini 

merupakan 

salah satu 

penelitian 

yang secara 

eksplisit 

membahas 

aset 

consumable, 
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Berbasis 

Web (Web-

Based 

Inventory 

Information 

System for 

Consumables

) 

pembuatan 

laporan 

barang habis 

pakai 

(consumable

), serta 

menghindari 

kesalahan 

pengelolaan 

yang 

sebelumnya 

dilakukan 

secara 

manual. 

namun masih 

menggunakan 

metode 

Waterfall yang 

bersifat 

sekuensial dan 

kaku, 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

menerapkan 

metode Agile 

Scrum yang 

lebih adaptif 

terhadap 

perubahan 

kebutuhan 

serta turut 

mencakup 

proses stock 

opname yang 

tidak dibahas 

pada 

penelitian ini. 

 
43

. Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar penelitian telah membahas 

pengembangan sistem informasi manajemen aset dan inventori untuk 

mendukung efisiensi operasional organisasi. Penggunaan teknologi 

berbasis web terbukti menjadi solusi dominan dalam meningkatkan 

transparansi data dan menggantikan pendataan konvensional yang 

memiliki risiko tinggi terhadap inakurasi informasi. Meskipun demikian, 

masih terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang belum terjawab 

secara komprehensif.
 44

 

Pertama, sebagian besar sistem yang dikembangkan belum sepenuhnya 

menerapkan pengelolaan aset consumable yang terintegrasi antar proses, 

mulai dari pengadaan hingga verifikasi akhir. Selain itu, banyak 

penelitian masih berfokus pada aset tetap, sehingga mekanisme 

pengelompokan aset berdasarkan kategori consumable secara spesifik 

belum dikelola dengan optimal untuk memudahkan pengawasan barang 

yang memiliki perputaran cepat. 

                                                             
43

 Pathak and others. 
44

 Adham. 
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Kedua, penelitian-penelitian sebelumnya umumnya belum menghadirkan 

fitur monitoring stock secara terpusat yang dapat diakses secara real-time. 

Hal ini seringkali mengakibatkan keterlambatan dalam pengambilan 

keputusan ketersediaan barang. Di sisi lain, sistem yang ada seringkali 

memiliki kelemahan dalam hal pencatatan dokumentasi aset yang 

terstruktur, di mana riwayat mutasi barang belum terarsip secara digital 

dengan baik. 
45

 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan sistem informasi stok opname 

barang consumable yang dirancang secara kontekstual untuk instansi 

publik seperti BPJS Ketenagakerjaan 
46

 

Penelitian ini memiliki beberapa keunggulan strategis dibandingkan 

dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, antara 

lain: 

1. Integrasi Alur Kerja (End-to-End): Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang cenderung parsial, sistem ini mengintegrasikan 

seluruh tahapan stok opname, mulai dari pencatatan stok awal 

hingga pelaporan akhir, sehingga meminimalisir sekat informasi 

antar unit kerja di BPJS Ketenagakerjaan. 
47

 

2. Spesialisasi Aset Consumable: Fokus penelitian ini sangat 

spesifik pada barang habis pakai dengan fitur pengelompokan 

kategori yang dinamis. Hal ini berbeda dengan sistem inventori 

umum, karena sistem ini dirancang untuk menangani barang 

dengan frekuensi mutasi yang sangat tinggi secara lebih akurat. 
48

 

3. Sentralisasi Monitoring: Sistem ini menawarkan panel kontrol 

terpusat yang memungkinkan manajemen memantau posisi stok 

di berbagai titik secara real-time, sehingga mencegah terjadinya 

kekosongan stok (out of stock) maupun penumpukan barang yang 

tidak perlu. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
45

 Nova, Widodo, and Warsito. 
46

 Hidayat and others. 
47

 Nabillah Anggraeni Putri and others, ‗Sistem Informasi Inventaris Berbasis Web 
Menggunakan Codeigniter Pada Pusat Pendidikan Dan Pelatihan Pajak(Pppp)‘, Jurnal Sistem 

Komputer Dan Kecerdasan Buatan, 7.1 (2023), 62–72. 
48

 L. Ezquerro and others, ‗Large Dinosaur Egg Accumulations and Their Significance for 

Understanding Nesting Behaviour‘, Geoscience Frontiers, 15.5 (2024) 

<https://doi.org/10.1016/j.gsf.2024.101872>. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teoritik   

1. Sistem Informasi 
a.Sistem  

  Menurut (Erwan Effendy.E et al.2023) kata ―sistem‖ 

berasal dari bahasa Yunani yaitu ―sustema‖.Sistem di definisikan 

sebagai kesatuan yang terdiri dari berbagai komponen atau 

elemen yang saling terhubung,yang memfasilitasi  aliran 

informasi ,materi,atau energi untuk mencapai tujuan 

tertentu.Sistem dapat di definisikan sebagai kumpulan komponen 

yang saling terhubung dan saling mempengaruhi dalam 

melaksanakan suatu aktifitas untuk mencapai tujuan tertentu 

.Sistem dapat didefiniskan sebagai kumpulan komponen yang 

saling terhubung dan saling memengaruhi dalam melaksanakan 

suatu aktifitas  untuk mencapai tujuan.Secara umum sistem 

adalah  perangkat elemen yang terstruktur dan saling saling 

berkaitan untuk menghasilkan suatu kesatuan menyeluruh
49

 

 Karakteristik utama dari sistem meliputi adanya unsur-

unsur yang saling berinteraksi dan saling bergantung,kesamaan 

yang jelas antara sistem dan lingkungan nya ,serta adanya 

masukan,proses,dan keluaran.Selain itu,suatu sistem memiliki 

tujuan spefisik yang harus dicapai dan konektor yang 

menghubungkan bagian-bagian kecil didalamnya untuk 

membentuk kesatuan yang seimbang.Dalam  konteks sistem 

informasi, sistem informasi,sistem merupakan perpaduan antara 

prosedur informasi,manusia dan teknologi yang disusun untuk 

mencapai tujuan organisasi.Sistem informasi mengubah data 

menjadi informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan 

sert mendukung pratik manajerial dan kegiatan strategis. 

 

b.Informasi 

 Menurut jogiyanto hm informasi adalah hasil dari 

pengelolaan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan 

lebih berguna dan lebih berarti bagi penerima nya yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata untuk 

pengambilan keputusan.informasi adalah data diolah atau 

diklafikasi untuk digunakan dalam proses pengambilan 
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keputusan.informasi adalah  data yang diolah menjadi sebuah 

bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan
50

 

 

C.Sistem Informasi 

 Menurut Muhammad fahmi adham.et al(2024 )sistem informasi 

adalah serangkaian komponen yang bekerja sama untuk  mengumpulkan, 

mengelola,menyimpan ,memproses dan menyebarkan informasi yang 

diperlukan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi atau entitas.Salah satu komponen utama dalam sistem 

informasi adalah pemanfaatan teknologi berbasis perangkat keras 

(hardware) dan perangkat lunak (sofware). Implementasi sistem 

informasi  memiliki kekurangan yang masih harus diperbaiki.Untuk 

mengetahui kekurangan sistem tersebut diperlukan analisis lebih lanjut
51

. 

Menurut Bratha W.E.G (2022) komponen sistem informasi diantara nya 

sebagai berikut
52

: 

1) Perangkat keras (Handware) 

Dengan  Menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu 

serta membantu mencapai tujuan strategis keseluruhan 

organisasi. 

2) Perangkat lunak (Software) 

Kumpulan program yang digunakan untuk menjalakan 

komputer atau tertentu. 

3) Pengguna (User) 

Pengguna adalah kompunen utama dalam sistem informasi. 

4) Prosedur (Procedure) 

Prosedur  adalah aktifitas yang dilakukan Secara ber ulang-

ulang dengan cara yang sama 

5) Basis Data(Database) 

       Pengorganisasian data yang saling berkaitan untuk 

memudahkan pencarian dan  pengambilan informasi 

6) Jaringan komunikasi data dan jaringan komputer 

Sistem komunikasi memungkinkan pertukaran data antara 

pengguna sistem informasi 
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Berdasarkan penjelasan ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi adalah sistem terorganisir  yang terdiri 

dari manusia,perangkat keras,perangkat lunak,data, dan jaringan 

komunikasi  yang dirancang  untuk mengumpulkan,memproses 

dan mendistribusikan informasi. Sistem ini dapat mendukung 

organisasi dalam melaksanakan oprasional,memberikan 

dukungan manajemen dan mencapai  tujuan strategis dengan 

menyediakan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan ditingkat perusahaan. 

 

2.ASET CONSUMABLE 

 Menurut Ari Saputra(2021) aset consumable adalah barang-

barang habis pakai  atau biasa disebut barang-barang penunjang yang 

tidak masuk dalam ingredient barang tetap.Aset consumable memiliki 

nilai ekonomis yang sangat rendah tetapi kebutuhan akan barang tersebut 

sangat rutin dan sangat penting,sehingga dapat mengakibatkan 

keterlambatan  produksi apabila kekurangan barang tersebut.Aset 

consumable merupakan kategori perediaan yang mencakup barang atau 

material  yang habis digunakan  dalam kegiatan operasonal organisasi dan 

tidak bisa digunakan untuk jangka waktu yang panjang,dalam 

pengendalian inventory  consumable good harus direncanakan melalui 

strategi seperti penetapan stock aman(safe stock),titik pemesanan ulang 

(reorder point) untuk memastikan ketersediaan barang saat dibutuhkan 

,sehingga mengurangi resiko kekosongan stok yang dapat mengganggu 

proes operasional.Studi studi manajemen inventory menunjukkan bahwa 

pengelolaan consumable inventory merupakan bagian penting dari sistem 

informasi inventory yang efektif karena karakteristik yang cepat habis 

dan sering digunakan  dalam aktivitas sehari hari
53

. 

Menurut Sri Septia Ningsih (2024)ada beberapa fungsi aset consumable 

antara lain54: 

Mendukung operasional harian (Operasional Bisnis) 

Aset Consumable berfungsi sebagai komponen inti yang 

memastikan aktivitas lancar meliputi kertas,tinta,printer,alat tulis 

dan alat pembersih. 

a. Komponen Pendukung Produksi (manufacturing/maintache) 
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Dalam dunia produksi aset consumable sangat dibutuhkan dalam 

suatu perusahaan agar kegiatan sehari hari bisa terus berjalan 

b. Mendukung produktivias karyawan 

Penyediaan bahan habis pakai meningkatkan kenyamanan dan 

produktivitas serta kenyamanan karyawan dilingkungan kerja 

c. Efisiensi biaya (cos management) 

Meskipun habis,Pengelolaan persediaan barang consumable  

seperti menetapkan safety stok dan reoder point dapat mencegah 

pemborosan uang karena pembelian darurat yang mahal atau 

penumpukan inventaris 

 

Dalam kontek manajemen inventory,bahan habis pakai termasuk 

dalam aset consumable yang sering dikelompokan karena kebutuhan 

pencatatan tinggi.Barang habis pakai seperti alat tulis 

kantor,tinta,printer,kertas merupakan contoh aset consumable yang 

memiliki frekuensi tinggi dan harus dikendalikan dengan benar.dengan 

demikian aset consumable dapat didefiniskan sebagai aset yang bernilai 

habis pakai untuk kebutuhan operasional dan nilai nya habis dalam waktu 

yang relatif singkat ,memerlukan pengelolaan yg terencana dan sistem 

informasi yang terintegrasi untuk meminimalisir kesalahan pencatatan 

dan meningkakan efesiensi operasional organisasi. 

         3.STOCK OPNAME 

Menurut Muhammad  dzaky pulungan stock opname adalah 

kegiatan perhitungan jumlah stock barang secara fisik yang dilakukan 

untukmengetahui jumlah persediaan  barang yang sesuai dengan catatan  

administrasi.Pada dasar nya kegiatan  ini bukan hanya  untuk menghitung 

persediaan saja,tetapi juga digunakan untuk menghitung barang atau 

benda yang berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan.Salah satu 

komponen penting agar stock opname lebih mudah dan efisien adalah 

dengan penggunaan stock keeping unit(sku).Stock opname  pada 

perusahaan biasa nya memiliki kebijakan masing-masing terkait periode 

kebijakan stock opname.ada beberapa manfaat stock  opname untuk 

perusahaan diantara nya
55

: 

a. Meminimalisir penyimpangan terhadap barang,baik itu 

kekurangan atau kelebihan 

b. Mengetahui secara pasti arus masuk dan keluar barang 

c. Sebagai perbandingan dengan data tahun sebelumnya atau 

data perusahaan sejenis 

d. Mengidentifikasi kekurangan atau kelalaian yg terjadi di 

perusahaan 
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e. Membantu dalam hal kebijakan perusaahaan 

Di kantor Bpjs ketenagakerjaan Bandar Lampung stok opname 

berfungsi sebagai check andbalance,mengingat barang habis 

pakai(consumable)seperti alat tulis kantor(atk),tinta,kertas, memiliki 

frekuensi perhitungan yang tinggi,resiko terjadi nya selisih data akibat 

kesalahan pencatatan,oleh karna itu stock opname menjadi jembatan 

untuk memastikan integritas data laporan posisi barang. 

 Dari penjelasan ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 

transisi dari sistem manual ke sistem berbasis web  memberikan dampak 

signifikan bagi BPJS Ketenagekerjaan Bandar Lampung,penggunaan 

basis data memungkinkan penyimpanan riwayat (history) stock opname 

dari tahun ke tahun aman,menghilangkan resiko kesalahan pencatatan 

,sehingga laporan yang dihasilkan jauh lebih akurat. 

4.WEBSITE 

 Website merupakan istilah untuk kumpulan halaman web yang 

biasa nya menjadi bagian dari domain atau sub domain di word wide web 

(WWW)  di internet setiap halaman web page adalah dokumen yang 

dibuat menggunakan format HTML (Hyper text markup languange) dan 

dapat di akses melalui protokol HTTP,yang mentransfer informasi dari 

server ke pengguna melalui browser baik dlam bentuk statis maupun 

dinamis dengan struktur halaman yang saling terkait,menurut 

susilowati,T et al (2021),sebuah situs web terdiri dari kumpulan halaman 

yang terletak dalam satu domain atau sub domain di word wide web 

(www) Orang mengunjungi situs web ketika konten ditampilkan
56

.Jenis-

Jenis website Terbagi menjadi 2 yaitu 

a. Website Dinamis 

Website Dinamis merupakan Situs web yang konten atau isi nya 

terus diperbaharui secara    berkala,Contoh dari website dinamis 

adalah  portal berita 

b. Website Statis 

Situs Website yang jarang memperbaharui konten nya disebut 

website dinamis,Misalnya situs web yang  menampilkan profil suatu 

organisasi. 

Situs web adalah kumpulan Word Wibe Web (WWW) yang merupakan 

bagian dari domain atau  sub domain tunggal sesuai dengan interpertasi 

yang diberikan.Sebuah situs web dapat diklasifikasikan sebagai web 

dinamis atau web statis,tergantung seberapa sering informasi 

diperbarui.Tujuan utama sebuah situs web adalah untuk menyediakan 

informasi kepada pengunjung melalui browser dan konten yang 
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ditampilkan di situs web tersebut.Meskipun halaman website  umumnya 

dapat di akses publik secara bebas ,pada praktik nya tidak semua situs  

memberikan kebebasan kepada publik untuk mengaksesnya ,beberapa 

situs web mewajibkan pengunjung untuk daftar atau log in sebagai 

anggota,atau bahkan meminta bayaran untuk dapat menjadi anggota,agar 

bisa mengakses isi yang terdapat di dalam situs web  tersebut. 

 

B. Teori-Teori  Pengembangan Model 

a. Agile 

Menurut Chandra Ramadhan, Mamok Andri Senubekti, dan Dien 

Amalia (2025), metode Agile merupakan pendekatan pengembangan 

perangkat lunak yang menekankan pola kerja iteratif dan inkremental, 

sehingga tim pengembang dapat menyesuaikan rencana kerja secara cepat 

terhadap perubahan kebutuhan pengguna selama proses pengembangan 

berlangsung.
57

 Pendekatan ini mengutamakan kolaborasi yang erat antara 

pengembang dan pengguna, transparansi proses, serta evaluasi berkala di 

setiap tahapan pengembangan, sehingga risiko kesalahan dapat 

diminimalkan sejak dini dan hasil akhir sistem lebih sesuai dengan 

kebutuhan nyata di lapangan.
58

 Beberapa metode turunan yang termasuk 

dalam keluarga Agile antara lain Scrum, Extreme Programming (XP), dan 

Kanban, yang masing-masing memiliki penekanan berbeda namun tetap 

berpijak pada nilai-nilai dasar Agile Manifesto, yaitu individu dan 

interaksi, perangkat lunak yang berfungsi, kolaborasi dengan pelanggan, 

serta kesiapan merespons perubahan.
59

 

Metode Agile dipilih dalam penelitian ini karena kesesuaiannya 

dengan karakteristik kebutuhan sistem informasi pengelolaan aset 

consumable yang bersifat dinamis, sehingga pengembangan dapat 

dilakukan secara bertahap melalui beberapa iterasi sesuai dengan umpan 

balik pengguna di lapangan, sebelum diimplementasikan lebih lanjut 

melalui kerangka kerja Scrum yang diuraikan pada sub-bab berikut. 

b. Scrum 

Menurut  Stellman dan Greene (2014) Scrum adalah sebuah 

kerangka kerja yang dapat mengatasi suatu masalah yg kompleks yang 
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selalu berubah,scrum juga merupakan  metologi agile yang sangat 

populer,metologi scrum sangat adaftif,cepat,fleksibel dan efektif
60

. 

Metode Scrum memiliki daftar beberapa elemen yaitu beberapa 

elemen kunci,seperti residu produk,fungsi prioritas dan persyaratan 

produk yang terus diperbeharui oleh pemilik produk.Sprin 

backlog,kumpulan tugas yang berlansung selama periode sprint.selain 

kenaikan,hasil pekerjaan yang memberikan produk ke produk setelah 

menyelesaikan setiap sprint.Proses scrum terdiri dari beberapa fase 

penting: Perencanaan sprint,scrum harian,pemeriksaan sprint dan teknik 

pemotretan kembali sprint.Scrum menekankan komunikasi yang kuat 

antar anggota tim dan kolaborasi dengan persimpangan 

fungsional,memastikan bahwa proyek ini efisien dan merepon 

kebutuhan.Selain itu Scrum mengedepankan prinsip tranparasi ,refleksi 

dan adaptasi,memungkinkan tim untuk menyesuaikan  prioritas dan 

strategi  kerja  sesuai dengan dinamika proyek. 

Metode Scrum dipilih dalam pengembangan sistem aset 

consumable karena metode pengembangan sistem scrum fleksibel dan 

mampu beradaptasi  dengan perubahan kebutuhan selama proses 

pengembangan berlansung.Pendekatan ini memungkinkan pengembangan 

dilakukan dengan evaluasi berkala dan kolaborasi intensif bersaa 

pengguna.Hal ini memungkinkan tim untuk menyesuaikan sistem secara 

cepat dan akurat berdasarkan data lansung dari lapangan . Hal ini juga 

sejalan dengan panduan praktik yang disusun oleh Booz Allen Hamilton 

dalam Agile Playbook, yang menyatakan bahwa Scrum merupakan 

kerangka kerja pengiriman produk yang ringan (lightweight) namun kuat, 

dikembangkan untuk memberikan nilai secara cepat sambil 

mengakomodasi perubahan yang tidak terelakkan dalam pengembangan 

produk, serta menciptakan ritme kerja yang dapat diprediksi bagi tim 

melalui pembagian pekerjaan ke dalam sprint-sprint pendek disertai demo 

dan umpan balik rutin.61. 

c. UML (Unified Modeling Language) 

Menurut Lukman, Thomas Budiman, Erwah Kurniawan, dan 

Daniel Roland Hasibuan (2023), Unified Modeling Language (UML) 

merupakan bahasa visual yang digunakan untuk melakukan pemodelan 

dan komunikasi mengenai suatu sistem melalui diagram dan teks-teks 

pendukung, sehingga penggunaannya tidak terbatas pada satu metodologi 

tertentu meskipun pada kenyataannya paling banyak diterapkan pada 
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pendekatan berorientasi objek.
62

 UML dapat menggambarkan definisi 

suatu elemen serta membantu tim pengembang dalam menganalisis dan 

menggambarkan proses suatu sistem yang dibangun dengan 

pemrograman berorientasi objek dan didukung oleh teks interpretatif.
63

 

Hal ini sejalan dengan pendapat Aryani, Aqil, dan Paramita 

(2025), yang menjelaskan bahwa UML merupakan standarisasi bahasa 

berorientasi objek untuk pemodelan pembangunan perangkat lunak yang 

dibangun menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek, sehingga 

mempermudah tim pengembang dalam berkomunikasi, mengeksplorasi 

rancangan, serta memvalidasi arsitektur perangkat lunak yang dibangun.
64

 

Beberapa diagram UML yang umum digunakan dalam perancangan 

sistem antara lain use case diagram, activity diagram, class diagram, dan 

sequence diagram, yang masing-masing menggambarkan sudut pandang 

berbeda dari sistem yang dirancang. 

Dalam penelitian ini, UML digunakan sebagai alat bantu 

perancangan sistem informasi pengelolaan aset consumable, khususnya 

untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem melalui 

use case diagram dan activity diagram, serta struktur data yang akan 

diimplementasikan melalui class diagram. 

a. Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah diagram yang menggambarkan siapa 

yang menggunakan sistem (aktor) dan apa saja yang dapat mereka 

lakukan terhadap sistem tersebut. Diagram ini dapat diibaratkan seperti 

daftar menu yang menunjukkan fitur-fitur apa saja yang tersedia dalam 

sistem serta siapa yang berhak mengaksesnya. Misalnya, dalam sistem 

perpustakaan: anggota bisa meminjam buku, pustakawan bisa mengelola 

data buku, dan kepala perpustakaan bisa melihat laporan. Use Case 

Diagram membantu peneliti memahami kebutuhan fungsional sistem dari 

sudut pandang pengguna, sehingga dapat diketahui fitur apa saja yang 

harus dibangun. Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam Use Case 

Diagram dapat dilihat pada tabel berikut. 

  

                                                             
62

 Lukman, Thomas Budiman, Erwah Kurniawan, and Daniel Roland Hasibuan, 'Rancang 

Bangun Sistem Informasi Manajemen Proyek Pada PT ABC', Jurnal Manajemen Informatika 
Jayakarta, 3.2 (2023), 128–41 <https://doi.org/10.52362/jmijayakarta.v3i2.1137>. 
63

 Ibid. 
64

 Y. Aryani, I. Aqil, and B. Paramita, 'Penerapan Unified Modeling Language (UML) Pada 

Digitalisasi Sistem Informasi Perpustakaan', Digital Transformation Technology, 4.2 (2025), 

1032–40 <https://doi.org/10.47709/digitech.v4i2.5153>. 



 29 

Tabel 2. 1 Simbol-simbol Use Case Diagram 

 

N

o 
Nama Gambar Keterangan 

1 Actor 

 

Menjelaskan berbagai 

peran yang dimainkan oleh 

pengguna saat mereka 

berinteraksi dengan use 

case. 

2 Dependency  

Suatu hubungan di mana 

perubahan pada elemen 

yang bersifat mandiri akan 

memengaruhi elemen lain 

yang tidak mandiri. 

3 
Generalizatio

n  

Suatu hubungan di mana 

objek turunan memperoleh 

sifat dan data dari objek 

induk yang berada di 

atasnya. 

4 Include 
 

Menunjukkan dengan jelas 

bahwa use case sumber 

secara langsung 

berhubungan dengan use 

case lain. 

5 Extend 
 

Menunjukkan bahwa use 

case target menambah atau 

mengembangkan perilaku 

use case sumber pada titik 

tertentu. 

6 Association  

Menghubungkan antara 

objek (aktor) satu dengan 

objek (use case) lainnya. 

7 System 

 

Memfokuskan pada data 

paket yang menampilkan 

sistem secara terbatas, 

sebagai batas cakupan 

sistem. 

 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan langkah-

langkah proses atau alur kerja (workflow) dalam sistem. Diagram ini 

dapat diibaratkan seperti flowchart yang menunjukkan urutan kegiatan 
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dari awal sampai akhir, termasuk keputusan-keputusan yang harus 

diambil di tengah proses. Misalnya, pada proses peminjaman buku: mulai 

dari anggota memilih buku, sistem mengecek ketersediaan, jika tersedia 

maka dilanjutkan ke proses peminjaman, jika tidak tersedia maka proses 

berhenti. Activity Diagram sangat berguna untuk memahami langkah-

langkah proses dan menemukan cara paling efisien dalam menjalankan 

suatu proses pada sistem. Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam 

Activity Diagram dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. 2 Simbol-simbol Activity Diagram 

 

N

o 
Nama Gambar Keterangan 

1 
Initial 

Node 
 

Menggambarkan titik awal 

dimulainya suatu aktivitas atau 

alur kerja pada sistem. 

2 Final Node 

 

Menggambarkan titik akhir dari 

suatu aktivitas atau alur kerja 

pada sistem. 

3 
Action/Acti

vity 
 

Menggambarkan suatu kegiatan 

atau proses tertentu yang 

dilakukan dalam sistem. 

4 Decision 

 

Menggambarkan suatu pilihan 

atau percabangan yang harus 

diambil berdasarkan kondisi 

tertentu. 

5 Fork/Join 

 

Menggambarkan penggabungan 

atau pemisahan aliran aktivitas 

yang berjalan secara paralel. 

6 
Control 

Flow  

Menggambarkan alur atau 

urutan perpindahan dari satu 

aktivitas ke aktivitas berikutnya. 

7 Swimlane 

 

Membagi aktivitas berdasarkan 

aktor atau bagian yang 

bertanggung jawab 

menjalankannya. 
 

c. Class Diagram 

Class Diagram adalah diagram yang menggambarkan struktur 

statis dari suatu sistem, yaitu kelas-kelas (class) apa saja yang dibutuhkan 

sistem beserta atribut, metode (operasi), dan hubungan antar kelas 

tersebut. Diagram ini dapat diibaratkan seperti cetak biru (blueprint) basis 
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data dan objek dalam sistem, misalnya kelas Barang memiliki atribut 

kode barang, nama barang, dan jumlah stok, serta memiliki hubungan 

dengan kelas Supplier. Class Diagram membantu peneliti dalam 

merancang struktur data serta hubungan antar tabel yang akan 

diimplementasikan ke dalam basis data sistem. Adapun simbol-simbol 

yang digunakan dalam Class Diagram dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

N

o 
Nama Gambar Keterangan 

1 Class 

 

Menggambarkan kumpulan 

objek yang memiliki atribut dan 

metode (operasi) yang sama 

dalam sistem. 

2 Association  

Menggambarkan hubungan 

antara satu kelas dengan kelas 

lainnya secara umum. 

3 Aggregation  

Menggambarkan hubungan 

"bagian dari" antar kelas, 

dimana objek bagian dapat 

berdiri sendiri tanpa objek 

induknya. 

4 Composition  

Menggambarkan hubungan 

"bagian dari" antar kelas yang 

lebih kuat, dimana objek bagian 

tidak dapat berdiri sendiri tanpa 

objek induknya. 

5 
Generalizati

on  

Menggambarkan hubungan 

pewarisan (inheritance) dimana 

kelas turunan mewarisi atribut 

dan metode dari kelas induk. 

6 Dependency  

Menggambarkan hubungan 

ketergantungan, dimana 

perubahan pada satu kelas dapat 

memengaruhi kelas lain yang 

bergantung padanya. 

7 Multiplicity  

Menunjukkan jumlah 

keterhubungan (kardinalitas) 

suatu objek pada kelas dengan 

objek pada kelas lainnya. 

 

Tabel 2. 3 Simbol-simbol Class Diagram 
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d. PHP(Hypertext preprocessor) 

Menurut Riva Abdillah aziz(2024) PHP(hyperext proprocessor) 

adalah bahasa pemerograman server side yang dirancang untuk 

mengembangkan web.PHP biasanya digunakan untuk membuat situs web 

dinamis dan interktif dan juga bisa digunakan untuk membangun aplikasi 

berbasis web ,API dan lain sebagainya.PHP memungkinkan pemrosesan 

data dari formulir interaksi dengan database dan produksi konten web yg 

dapat di modifikasi
65

. 

e. LARAVEL 

Menurut Mochammad Ilham Faadillah(2025) Laravel adalah 

salah satu framework PHP yang dikembangkan oleh Taylor Otwell sejak 

tahun 2011 sebagai respons terhadap keterbatasan framework 

sebelumnya, seperti CodeIgniter, dengan menghadirkan fitur-fitur modern 

seperti otentikasi, otorisasi, dan arsitektur ModelView-Controller (MVC). 

Framework ini dikenal dengan sintaks yang ekspresif, dokumentasi 

lengkap, serta komunitas yang kuat sehingga mempermudah proses 

pengembangan aplikasi, baik pemula maupun pengembang 

berpengalaman.Laravel memiliki  sejumlah fitur unggulan seperti 

eloquent qrm untuk interaksi database tanpa query sql lansung ,blade 

templating agine untuk pengelolaan tampilan web ,artisan cli untuk 

otomatisasi tugas pengembangan,serta sistem routing dan middleware 

yang fleksibel.Kelebihan utama laravel terletak pada struktur 

pengembangan yang terorganisir,mendukung kolaborasi tim dan 

mempermudah proses pemeliharaan keberlanjutan
66

. 

f. VISUAL STUDIO CODE 

Menurut ning sih et.al (2021) visual studio code (vs code)adalah 

editor teks yang, Efisien dan multifungsi yang dikembangkan oleh 

microsoft windows,macos,dan linux.aplikasi visual studio code dirancang 

untuk mempermudah proses penulisan serta pengeditan kode  melalui 

antar muka yg sederhana namun dilengkapi dengan berbagai fitur 

unggulan.vs code mendukung berbagai bahasa pemrograman dan 

menyediakan berbagai extensi yang memungkinkan pengguna  untuk 

menyesuaikan lingkungan  pengembangan mereka sesuai dengan 

kebutuhan pengguna
67

. Hal tersebut sejalan dengan penelitian firnando et 
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al (2023) bahwa instruksi pemerograman web memainkan peran penting 

dalam mendung pengembangan situs web,terutama dalam hal desain dan 

tampilan,vs code dipilih karna kemampuan nya dalam mendukung 

berbagai bahasa pemerograman serta menyediakan fitur visual yg 

mempermudah proses penulisan dan pengkajian kode secara lansung
68

. 

g. MYSQL 

Menurut Safitri Maryanah dan praba dwi MYSQL(2023)  adalah 

sistem manajemen basis data relasional sumber terbuka(RDBMS) yang 

menggunakan SQL (bahasa queri) sebagai bahasa untuk memanipulasi 

dan memanipulasi data dalam data base.MYSQL diciptakan pada tahun 

1995 oleh‖michael monty‖ widenius dan timnya dari swedia yang 

sebelumnya menciptakan keranka kerja basis data dasar bernama unireg 

pada tahun 1979,kemudian antara tahun 1990 hingga 1995 bersama dapit 

axmark dan allan larsson,MYSQL dikembangkan sebagai kombinasi 

antara REGB dan MYSQL untuk membuatnya lebih efektif dan layak 

digunakan.MYSQL juga dikategorikan sebagai software DBMS( Data 

base managemen sistem) yang bersifat open source69. 

h. Web Server (Laragon) 

Menurut Lukman, Thomas Budiman, Erwah Kurniawan, dan 

Daniel Roland Hasibuan (2023), Laragon adalah perangkat lunak bebas 

(free software) yang mendukung banyak sistem operasi dan berfungsi 

sebagai server mandiri (localhost), dengan menyediakan berbagai 

layanan, peralatan, dan fitur yang terdiri dari Apache, PHP Server, 

PhpMyAdmin, MySQL, Memcached, Redis, Composer, Xdebug, Cmder, 

dan Laravel dalam satu paket instalasi.
70

 

Berbeda dengan web server konvensional yang memerlukan 

konfigurasi manual seperti XAMPP atau WAMP, Laragon secara otomatis 

membuatkan virtual host untuk setiap folder proyek yang ditambahkan 

pada direktori kerjanya, sehingga proyek dapat diakses melalui domain 

lokal tanpa perlu mengedit berkas host secara manual, serta 

memungkinkan pengembang berpindah versi PHP, MySQL, maupun 

Node.js hanya melalui menu yang tersedia tanpa perlu melakukan 

instalasi ulang.
71
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Dalam penelitian ini, Laragon digunakan sebagai web server 

lokal untuk menjalankan dan menguji Sistem Informasi Pengelolaan Aset 

Consumable berbasis web selama tahap pengembangan, sebelum sistem 

diimplementasikan pada lingkungan produksi di kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Cabang Bandar Lampung, dan digunakan berdampingan 

dengan PHP, Laravel, serta MySQL sebagaimana telah dijelaskan pada 

sub-bab sebelumnya. 

i. Black Box Testing 

Menurut praniffa caty (2023) pengujian blaxbox sering disebut 

sebagai pengujian. Fungsional berdasarkan spesifikasi klaien dimana 

penguji sistem tidak dapat mengakses kode program sistem.Tujuan dari 

tes ini adalah untuk melakukan atau menemukan kesalahan yg 

terkandung dalam sistem sehingga perbaikan dapat dilakukan.Fase ini 

adalah bagian penting dari memastikan bahwa  sistem yang dibangun 

bebas dari kesalahan
72
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